
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 2YOGYAKARTASELASA PON, 30 AGUSTUS 2022

( 2 SAPAR 1956 )

INDIKATOR PARIWISATA MULAI MEMBAIK

Masa Tinggal Wisatawan Diupayakan Lebih Lama

Kepala Dinas Pariwisa-

ta Kota Yogya Wahyu

Hendratmoko, mengaku

hingga akhir Juli rata-ra-

ta lama tinggal wisa-

tawan sebenarnya sudah

melebihi target yakni 1,8

hari. ”Tetapi ini menjadi

tantangan bagi kami agar

lama tinggal wisatawan

bisa lebih lama, setidak-

nya dua hari,” akunya,

Senin (29/8).

Semakin lama masa

tinggal wisatawan maka

uang yang dibelanjakan

harapannya juga se-

makin meningkat.

Dengan begitu industri

pariwisata sebagai salah

satu lokomotif perekono-

mian di Kota Yogya bisa

lebih cepat bangkit.

Wahyu memaparkan,

indikator pariwisata di

Kota Yogya pada saat ini

juga sudah mulai mem-

baik bahkan layaknya se-

belum pandemi. Setidak-

nya terdapat tiga param-

eter untuk melihat in-

dikator pariwisata, yakni

tingkat kunjungan wisa-

tawan, rata-rata lama

tinggal, dan nilai belanja

yang dikeluarkan oleh

wisatawan. ”Kalau dili-

hat dari parameter itu,

data akhir Juli jumlah

wisatawan yang berkun-

jung ke Kota Yogya ter-

catat sebanyak 3.898.951

orang. Itu dihitung berda-

sarkan okupansi kamar

hotel. Sedangkan untuk

rata-rata lama tinggal

wisatawan tercatat 1,8

hari dan jumlah belanja

yang dikeluarkan wisa-

tawan rata-rata menca-

pai Rp 1,9 juta,” pa-

parnya.

Ketiga parameter terse-

but menunjukkan grafik

yang mulai meningkat di-

banding periode sebelum-

nya. Hal ini sekaligus me-

nandai bangkit dan puli-

hnya pariwisata di Kota

Yogya setelah terpuruk

akibat pandemi Covid-19.

Meskipun demikian, mu-

lai pulihnya kondisi pari-

wisata di Kota Yogya

menjadi sebuah tantang-

an agar kondisi pemuli-

han tetap terjaga bahkan

semakin membaik dari

waktu ke waktu.

Oleh karena itu, de-

ngan memperlama masa

tinggal wisatawan maka

akan memberikan

dampak pada meningkat-

nya nilai belanja yang

dikeluarkan wisatawan.

Dampaknya pun bisa me-

ningkatkan perputaran

perekonomian di Kota

Yogya untuk meningkat-

kan kesejahteraan ma-

syarakat.

Di samping mengupa-

yakan peningkatan masa

tinggal wisatawan, Dinas

Pariwisata Kota Yogya ju-

ga berupaya meningkat-

kan jumlah kunjungan

wisatawan mancanegara.

Sejak awal tahun grafik

pengunjung wisatawan

mancanegara juga mulai

menunjukkan peningkat-

an. Puncak kunjungan

wisatawan asing tersebut

biasanya terjadi pada ku-

run waktu Juli hingga

September. ”Biasanya

kunjungan wisatawan

mancanegara mencapai

10 persen dari total kun-

jungan yang saat ini men-

capai sekitar 3,9 juta

wisatawan. Artinya, seki-

tar 390.000 di antaranya

adalah wisatawan man-

canegara,” katanya.

Salah satu upaya yang

dilakukan untuk mening-

katkan jumlah kunjung-

an dan masa tinggal

wisatawan ialah dengan

memperbanyak event

pariwisata.            (Dhi)-d
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Peluncuran Pojok Curhat RKI Yogyakarta.

YOGYA (KR) - Bidang Perempuan dan Ketahanan

Keluarga (BPKK) DPD PKS Kota Yogyakarta menggelar

Pelatihan Keluarga Sejahtera bertema ‘Sehidup Sesurga

bersama Keluarga’ di Kantor DPW PKS DIY, Jalan

Gambiran Yogyakarta, Minggu (28/8). Kegiatan disam-

bung dengan peluncuran Pojok Curhat, Rumah Keluarga

Indonesia (RKI) Yogyakarta.

Ketua DPD PKS Kota Yogya, Nasrul Khoiri mengata-

kan, Pojok Curhat RKI merupakan program baru PKS

Kota Yogya yang memfasilitasi pasangan atau keluarga

yang membutuhkan pendampingan atas dinamika kelu-

arga yang dialami atau dapat berbagi cerita dan pe-

ngalaman. Di pojok curhat ini akan difasilitasi oleh para

konselor keluarga berpengalaman yang sudah mendapat-

kan pelatihan. 

Adapun Pelatihan Keluarga Sejahtera, kata Nasrul,

diperuntukkan bagi pasutri dengan usia pernikahan 0-15

tahun. Kegiatan diikuti 46 pasangan suami istri (pasutri).

”Membangun keluarga kuat dan tangguh menjadi fokus

PKS. Maka, hari ini kita mengadakan Pelatihan Keluarga

Sejahtera. Semoga ini menjadi tambahan ilmu untuk para

pasutri peserta hari ini, agar senantiasa saling men-

guatkan dan mengingatkan pada kebaikan,” tutur Nasrul. 

Narasumber Pelatihan Keluarga Sejahtera adalah sep-

asang konselor keluarga dan penulis buku, Cahyadi

Takariawan (Pak Cah) dan Ida Nur Laila (Bu Ida). Peran

saling melengkapi dalam kehidupan rumah tangga,

bukan saling membebani dan tentu saja saling menyayan-

gi serta selalu terkait melibatkan Allah SWT.         (Dev) -d

PKS Yogya Luncurkan Pojok Curhat RKI

YOGYA (KR) - Sesuai

dengan ketentuan peng-

awasan pemakaian ang-

garan di setiap daerah

oleh Pemerintah Pusat,

Badan Pemeriksa Ke-

uangan (BPK) RI perwa-

kilan DIY akan melaku-

kan pemeriksaan terha-

dap pengalokasian Dana

Keistimewaan (Danais).

Pemeriksaan tersebut

akan menjadi salah satu

pengendali agar Danais

tepat sasaran.

”Kami paham betul

meskipun sudah sangat

berhati-hati dalam pe-

manfaatan Danais, pasti

masih ada kesalahan-ke-

salahan kecil yang tidak

luput. Maka kami sangat

berterimakasih atas ker-

jasamanya dengan BPK

karena bisa menjadi mi-

tra dan membantu kami

untuk penyelenggaraan

keuangan dengan lebih

baik,” kata Wakil Guber-

nur DIY, Sri Paku Alam

X saat menerima tim

Entry Meeting Pemerik-

saan Pendahuluan Ki-

nerja Dana Kesitime-

waan Tahun 2018-2022

di Ndalem Ageng, Kom-

pleks Kepatihan, Senin

(29/8). Hadir mendam-

pingi Wagub DIY, Sekda

DIY Drs K Baskara Aji

beserta jajaran terkait.

Kepada rombongan

yang dipimpin oleh Ke-

pala BPK RI Perwakilan

DIY Widhi Widayat , Sri

Paku Alam X memas-

tikan bahwa seluruh

OPD Pemda DIY siap

memberikan informasi

dan data sesuai dengan

kebutuhan. Wagub me-

ngungkapkan, perlu

membangun komunika-

si-komunikasi awal de-

ngan BPK, namun bukan

dalam artian melobi dis-

kresi. Komunikasi yang

dibangun itu adalah ben-

tuk diskusi dan edukasi

agar OPD tidak salah

dalam pelaksanaan pen-

ganggaran. Hal tersebut

karena Pemda DIY ingin

secara tegas dan adil ser-

ta bersih mewujudkan

kesejahteraan masyara-

kat melalui Danais.

”Ada salah-salah kecil

kan wajar, selama masih

bisa diperbaiki. Tapi

kalau OPD keliru terus

apalagi keliru berjamaah

ya jangan sampai terjadi.

Maturnuwun atas ker-

jasamanya selama ini,

semoga selalu terjaga

kualitas kerja kita ber-

sama. Bahkan bisa kita

tingkatkan menjadi lebih

baik,” ungkap Wagub

DIY.

Sementara itu Widhi

Widayat menjelaskan,

berdasarkan surat tugas
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2022 tertanggal 26 Agus-

tus 2022, tujuan peme-

riksaan itu adalah mem-

peroleh pemahaman ob-

jek pemeriksaan, mengi-

dentifikasi permasalah-

an dan menentukan area

kunci. Tujuan lainnya

adalah mengidentifikasi

kriteria, mengidenti-

fikasi jenis dan sumber

bukti dan melakukan

tindak lanjut hasil pe-

meriksaan. Tahapan pe-

meriksaan dimulai de-

ngan pengumpulan data

dan informasi  pada

tanggal 15-19 Agustus

2022. Lalu dilakukan pe-

meriksaan pendahuluan

pada 29 Agustusñ27 Sep-

tember 2022. Dilanjut-

kan dengan pemeriksaan

terperinci pada awal

Oktober 2022 dan ter-

akhir penyerahan LHP

pada pekan pertama

Desember 2022.

”Stabilitas dan trans-

paransi keuangan meru-

pakan hal penting seba-

gai pertanggungjawab-

an. Saya mendukung

penuh upaya DIY untuk

transparansi keuangan.

Semoga hasilnya nanti

memuaskan dan bisa

menjadi kado bagi 10

Dasawarsa Keistimewa-

an DIY,” tutur Widhi.

Widhi membenarkan

pernyataan Wagub DIY

terkait dengan memba-

ngun komunikasi antar

Pemda dan BPK. Dengan

begitu tidak akan ada

bom waktu terkait de-

ngan hasil pemeriksaan. 

(Ria)-d

Pengelolaan Danais DIY Siap Diperiksa BPK RI

YOGYA (KR) - Dinas Pariwisata Kota
Yogya mengupayakan agar lama tinggal
wisatawan yang berkunjung bisa lebih
lama. Pada masa pemulihan usai pandemi
Covid-19, target lama tinggal wisatawan pa-
da tahun ini mencapai 1,6 hari.


